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ABSTRAK

Gadai di Desa Pesawaran dilakukan antar individu. Pada
praktiknya rahin meminjam uang kepada pihak penggadai
dengan jumlah yang cukup besar. Setelah kesepakatan itu
disepakati oleh kedua belah pihak, maka proses gadaipun
berlangsung. Pada saat proses gadai itu sedang berlangsung
sering terjadi penambahan jumlah uang yang diminta oleh rahin
kepada murtahin. Dikarenakan kebanyakan rahin tidak bisa
mengembalikan hutangnya, Kemudian terjadilah perubahan
kesepakatan gadai tersebut menjadi jual beli sawah. Penelitian ini
memiliki rumusan masalah sebagai berikut : a.bagaimana praktik
gadai sawah yang berakhir dengan kepemilikan b.bagaimana
tinjauan hukum Islam tentang praktik gadai sawah yang berakhir
dengan kepemilikan. Adanya rumusan masalah ini guna menjadi
acuan bagi penulis untuk menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan penelitian penulis.Penelitian ini juga bertujuan
untuk mendeskripsikan pelaksanaan gadai yang berakhir dengan
kepemilikan pada masyarakat Desa Pesawaran Kabupaten
Pesawaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus,
dalam hal ini dengan mengamati masyarakat Desa Pesawaran
dalam melakukan proses gadai yang berakhir dengan
kepemilikan.

Penelitian menggunakan metode pengumpulan data
wawancara, observasi dan dokumentasi. Data primer diperoleh
langsung dari responden mengenai gadai yang berakhir dengan
kepemilikan, serta data sekunder berupa teori-teori yang
diperoleh dari kepustakaan, dokumentasi dan monografi desa.
Semua data tersebut  merupakan bahan-bahan untuk me
ndeskripsikan pelaksanaan gadai yang berakhir dengan
kepemilikan di Desa Pesawaran Kabupaten Pesawaran. Teknik
pengelolaan data yang digunakan pada penelitian ini pemeriksaan
data, penandaan data, rekonstruksi data dan sistematisasi data.



Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa
Pesawaran dalam melaksanakan gadai dilakukan antar individu
(perorangan) antara pihak penghutang dan pemberi hutang.
Pelaksanaan akad gadai pada masyarakat Desa Pesawaran
sebenarnya sudah merujuk kepada hukum islam maupun hukum
umum. Namun, terdapat kecacatan dalam salah satu syarat sah
akadnya yakni tidak adanya batas waktu pengembalian uang
gadai / batas waktu yang jelas yang terdapat dalam akad. Ketidak
adanya ketetapan jumlah uang gadai / hutang sehingga membuat
pihak penghutang bisa menambah uang gadai sewaktu-waktu.
Serta penulis melihat seolah-olah adanya pemanfaatan dari pihak
pemberi hutang atas kondisi ketidak mampuan dari pihak
pengutang dalam mengembalikan hutangnya.

Kata kunci: Gadai, Hukum Islam
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“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu‘amalah tidak secara
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa
kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang
berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”

(QS. Al-Bagarah : 283)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum menguraikan pembahasan lebih lanjut, untuk
menghindari kesalahpahaman dalam judul ini, maka penulis
menguraikan terlebih dahulu makna dari judul yang akan
dibahas, ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang
jelas dan memudahkan dalam memahami proposal ini.

Adapun judul penelitian ini yaitu “Tinjauan Hukum
Islam Tentang Praktik Gadai Sawah Berakhir Dengan
Kepemilikan” (studi di desa pesawaran kecamatan
kedondong kabupaten pesawaran) untuk itu akan diuraikan
pengertian dari istilah-istilah judul tersebut adalah sebagai
berikut:

Tinjauan dalam Kamus Bahasa Indonesia yakni
pandangan, pendapat (sesudah menyelidik, mempelajari,
dan sebagainya).!

Hukum Islam adalah hukum yang mengenai norma-
norma agama Islam yang mengatur kehidupan manusia.
Hukum Islam dalam kajian muamalah adalah terkonsentrasi
pada sikap patuh pada aturan Allah yang telah ditetapkan
berkaitan dengan interaksi dan perilaku manusia lainnya
dalam upaya memperoleh, mengatur, mengelola dan
mengembangkan harta bendanya.?

Pengertian gadai J(rahn) secara bahasa (etimologi),
rahn berartié\jﬁ\j G suill (tetap dan lama), yakni tetap

'Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 1529.
2Ismail Nawawi, Figih Muamalah Klasik Dan Kontemporer (Bogor: Ghaila
Indonesia, 2007), 11.



atau berarti é}}mj Cpaall (pengekangan dan keharusan).
Menurut istilah (terminologi), rahn berarti:
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“Penahanan terhadap suatu barang dengan hak
sehingga dapat dijadikan sebagai pembayaran dari
barang tersebut.

Sawah adalah lahan pertanian yang mempunyai
ciri-ciri antara lain tanahnya rata, gembur, tidak berpasir,
ada pengairan atau memperoleh pengairan dari irigasi,
data menahan air, sehingga mudah dibuat basah dan
kering sesuai dengan jenis tanaman yang dibudidayakan.*

Berdasarkan penjelasan judul di atas dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan judul
tersebut adalah pandangan atau pendapat mengenai
masalah-masalah yang berkaitan dengan gadai yang
ditinjau oleh hukum islam terkhusus ilmu mu’amalah.

B. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan manusia gadai tidak bisa lepas
dari keseharian manusia pada umumnya. Gadai
merupakan kegiatan yang sering terjadi di dalam
masyarakat. Proses gadai biasanya terjadi karena ada hal-
hal yang mendesak seperti untuk kebutuhan rumah
tangga, biaya anak sekolah, maupun untuk membayar
hutang dan lain-lain.

3A.Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Lampung: Gemilang
Publisher, 2018), 165.

‘Sumintarsih, etal., Kearifan Tradisional Masyarakat Pedesaan
(Yogyakarta: Direktorat Jendral Dan Kebudayaan, 1993), 86.


https://www.google.com/search?safe=strict&tbm=bks&sxsrf=ALeKk0126Z_MvhdgD2JTjtBMKmRE-LioPw:1603866908092&tbm=bks&q=inauthor:%22Sumintarsih%22&sa=X&ved=2ahUKEwiGmsvq1dbsAhWCaCsKHbq3DQkQ9AgwAHoECAUQBQ

Benda gadai dapat berupa benda bergerak maupun
benda tak bergerak. Contoh benda bergerak yang dapat
digadaikan seperti motor, mobil dan lain-lain. Contoh
benda tak bergerak seperti surat tanah, BPKB motor atau
mobil, Contoh benda-benda tersebut adalah sebagai
jaminan atas hutang yang kita pinjam, untuk menjamin
bahwa seseorang akan menyelesaikan kewajiban
pembayaran hutangnya tersebut.

Gadai sawah yang terjadi di Desa Pesawaran
sebagian besar disebabkan karena kebutuhan rumah
tangga baik untuk biaya anak sekolah maupun membayar
hutang serta keperluan lainnya. Pada praktiknya rahin
meminjam uang kepada pihak penggadai (murtahin non-
lembaga) dengan jumlah yang cukup besar. Pada proses
musyawarah akad yang terjadi antara kedua belah pihak
berakhir dengan keputusan akad gadai, dengan perjanjian
bahwa sawah atau Borgh tersebut di garap oleh pihak
Murtahin ataupun oleh Rahin itu sendiri. Selain itu
banyak terjadi gadai yang tanpa memakai waktu tempo
dari pada yang memakai tempo. Model pengembalian
uang gadai ada yang mengangsur ataupun membayar
lunas hutang tersebut.

Setelah kesepakatan itu disepakati oleh kedua belah
pihak, maka proses gadaipun berlangsung. Pada saat
proses gadai itu sedang berlangsung sering terjadi
penambahan jumlah uang yang diminta oleh rahin kepada
murtahin. Hal ini menyebabkan bertambahnya jumlah
hutang si rahin. Penambahan jumlah hutang tersebut,
terjadi karena keinginan dari rahin itu sendiri. Kemudian,
setelah hutang tersebut hampir setara dengan harga jual
sawah tersebut, maka murtahin menawarkan apakah
sawah tersebut ingin dijual saja dengan memberikan



penambahan kekurangan uang gadai atau ingin tetap
mengembalikan hutang tersebut. Kemudian muncullah
masalah yang sering dihadapi rahin, pada saat rahin ingin
mengembalikan uang gadai tersebut, kebanyakan dari
mereka (rahin) sudah tidak mampu karena hutang rahin
sudah terlalu banyak, akhirnya secara terpaksa rahin pun
menjual sawahnya kepada pihak penggadai (Murtahin).
Dikarenakan kebanyakan rahin tidak bisa mengembalikan
hutangnya, Kemudian terjadilah perubahan kesepakatan
gadai tersebut menjadi jual beli sawah. Jadi, objek dari
gadai tersebut berpindah tangan menjadi milik murtahin ,
karena jual beli yang dilakukan kedua belah pihak.

Dalam hal tersebut sebagian masyarakat ada yang
setuju dan tidak, mengenai model gadai yang terjadi. Pada
sisi rahin ada indikasi bahwa rahin dirugikan karena
harga jual yang tidak sesuai pada umumnya. Karena
keterpaksaan untuk membayar hutang, akhirnya rahin
dengan terpaksa menjual sawahnya tersebut kepada
murtahin. Pada murtahin juga ada sisi ruginya, jikalau
rahin membayar hutang gadai pada saat sawah yang
digadaikan sedang dalam garapan murtahin.

. Fokus Dan Subfokus Penelitaian (Penelitian
Kualitatif)

Penelitian ini berfokus pada “Tinjuan Hukum
Islam Teradap Praktik Gadai Sawah Berakhir Dengan
Kepemilikan” yang pembahasan utamanya terkait adanya
praktik gadai yang bisa beralih menjadi jual beli sawah.
Selain itu juga, peneliti ingin mengetahui secara
keseluruhan bagaimana jika masalah ini ditinjau dalam
tinjauan hukum Islam.



. Rumusan Masalah

1. Bagaimana praktik gadai sawah yang berakhir dengan
kepemilikan di Desa Pesawaran?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang praktik
gadai sawah yang berakhir dengan kepemilikan di
Desa Pesawaran?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui proses praktik gadai sawah yang
berakhir dengan kepemilikan di Desa Pesawaran.

2. Untuk mengetahui hukum praktik gadai sawah
berakhir dengan kepemilikan dalam Islam.

. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis
Berguna sebagai upaya menambah wawasan ilmu
pengetahuan serta dapat dijadikan rujukan guna
memperoleh keilmuan hukum gadai. Selain itu, guna
untuk memperluas cakupan pemahaman tentang
hukum gadai dalam Islam.

2. Sacara praktis
Penelitian ini sebagai salah satu syarat memenuhi
tugas akhir guna memperoleh galar S.H di Fakultas
Syari’ah Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung dalam prodi Hukum Ekonomi syaria’ah.

. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relefan

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih
dahulu melakukan tinjauan pustaka untuk mendapatkan
informasi-informasi  yang berkaitan dengan pokok
masalah agar terhindar dari plagiarism atau kesamaan.



Berikut adalah hasil penelitian yang memiliki relevansi

dengan penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian karya Nina Aminah, 2017 dengan judul
“Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktek Gadai
Sawah”.  Penelitian ini  menjelaskan  tentang
pengembalian hutang yang disesuaikan dengan harga
gabah.®> Hal yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian yang sedang penulis lakukan yaitu pada
penelitian ini akad gadai yang pengembalian
hutangnya disesuiakan dengan harga gabah
sedangkan pada penelitian yang sedang penulis teliti
praktek gadainya berakhir dengan kepemilikan.

2. Penelitian karya Hendra Nirwansyah, 2017 dengan
judul “Tinjauan Hukum Islam Praktik Gadai Sawah
Tanpa Batas Waktu”. Penelitian ini menjelaskan
tentang praktek gadai sawah yang kemudian sawah
tersebut berpindah tangan kepada si murtahin
selama berada ditangan murtahin hak penanaman,
penggarapan dan hasil panen sawah berada ditangan
murtahin dan pengembalian hutang tersebut tidak ada
batasan waktunya.® Hal yang membedakan penelitian
ini dengan penelitian penulis yaitu apabila hak
penggarapan dan penanaman ada di tangan rahin
maka hasil panen dibagi 50% rahin dan 50%
murtahin dan apabila hak penggarapan dan
penanaman ada ditangan murtahin maka hasil panen
sepenuhnya milik murtahin .

3. Penelitian karya Meita Ulia Salam, 2020 dengan judul
“Keabsahan Perjanjian Gadai Tanah Berubah

®Nina Aminah, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktek Gadai Sawah”
(Skripsi, UIN Walisongo, 2017), 1.

®Hendra Nirwansyah, Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktek Gadai Sawah
Tanpa Batas Waktu (Skripsi, UIN Alauddin Makasar, 2017), 16.



Menjadi Jual Beli”. Penelitian ini menjelaskan
tentang keabsahan dan penyelesaian hukum
perjanjian gadai berubah menjadi jual beli.” Hal yang
membedakan penelitian milik meita dengan penelitian
milik peneliti adalah pada penelitian meita terjadi
permasalahan hukum yang dihadapi oleh pemberi
gadai yang menggadaikan tanahnya kepada
pemegang gadai yaitu pihak pemegang gadai telah
mengaku bahwa tanah tersebut merupakan perjanjian
jual beli bukan perjanjian gadai. Jadi, pemegang
gadai mengaku tanah tersebut berada dalam kuasanya
secara seutuhnya sehingga dia merasa berhak
menentukan apa yang diinginkannya. Sedangkan
penelitian milik peneliti tidak seperti itu, tidak ada
permasalahan hukum yang terjadi dan kesepakatan di
awal pun hasil dari diskusi kedua belah pihak yang
sama-sama disetujui.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu ilmu pengetahuan
yang membahas tentang cara-cara yang digunakan dalam
mengadakan penelitian yang berfungsi sebagai acuan atau
cara yang dilakukan untuk mendapatkan informasi dalam
melaksanakan suatu perintah ilmiah sumber data.?
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian Dan Sifat Penelitian

a. Jenis penelitian

"Meita ulia salam, keabsahan perjanjian gadai tanah berubah menjadi jual
beli (skripsi, universitas wiraraja, 2020), 1.

8Kartini Kartoni, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar
Maju, 1996), 15.



Jenis penelitiann ini merupakan penelitian
lapangan (field research) yaitu suatu penelitian
dengan Kkarakteristik masalah yang berkaitan
dengan latar belakang kondisi saat ini dari subjek
yang diteliti  serta  interaksinya  dengan
lingkungan.”® Menurut  Koenjoro  Diningrat,
penelitian lapangan (field research) yaitu meneliti
segala segi social dari suatu kelompok atau
golongan tertentu yang masih kurang diketahui.
Sedangkan menurut Kartini kartono, penelitian
lapangan (field research) yaitu penelitian lapangan
yang dilakukan dalam kancah kehidupan yang
sebenarnya. Penelitian ini menggunakan penelitian
lapangan dikarenakan kegiatan ini benar-benar
terjadi dilingkungan peneliti. Kemudian peneliti
melakukan penelitian mendalam mengenai praktik
gadai sawah ini guna mengetahui pro dan kontra
dari praktik gadai sawah yang sering terjadi di
Desa Pesawaran.

Sifat penelitian

Sifat penelitian ini deskriptif analitik, yaitu
setatus metode dalam meneliti sutau objek yang
bertujuan membuat deskripsi, gambaran, atau
lukisan secara sistematis dan objektif, mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-ciri serta hubungan
diantara unsur-unsur yang ada atau fenomena
tertentu.’® Dalam penelitian ini akan digambarkan
bagaimana Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik
Gadai Sawah Yang Berakhir Kepemilikan Di Desa

9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D (Bandung:
Alfabeta, 2016), 225.

Oppid, 225.



Pesawaran Kecamatan Kedondong Kabupaten
Pesawaran.
2. Sumber Data
a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul
data.’ Baik melalui wawancara, observasi,
maupun laporan dalam bentuk dokumen yang
kemudian diolah oleh peneliti. Data primer dalam
penelitian ini berupa informasi-informasi hasil dari
wawancara dengan masyarakat Desa Pesawaran
mengenai  implementasi terhadap praktik gadai
sawah berakhir dengan kepemilikan. Peneliti akan
mewawancarai langsung kepada pihak-pihak yang
terlibat dalam peraktek gadai sawah ini. Sehingga
data yang didapat oleh peneliti merupakan data
yang benar.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah kesaksian
atau data yang tidak berkaitan langsung dengan
sumber vyang asli.* Data sekunder dalam
penelitian ini sebagai pelengkap dari data primer
yang diperoleh dari perpustakaan (Fiqih Muamalah
Kontemporer karya Imam Mustofa, S.H.l, M.SI. ,
Figih Muamalat karya Drs. H. Ahmad Wardi
Muslich), Al-Qur’an, Hadis, dokumen tentang
profil desa dan data yang berhubungan dengan
implementasi terhadap praktik gadai sawah
berakhir dengan kepemilikan.

1sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D (Bandung:
Alfabeta, 2016), 225.

2Abdulkadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (Bandung: Pt. Citra
Aditiya Bakti, 2004), 115-116.
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3. Populasi Dan Sampel
a. Populasi
Populasi  diartikan  sebagai  wilayah
generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan.”®* Jadi populasi
bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda alam
yang lainnya. Objek penelitian sebagai sasaran
untuk mendapatkan dan mengumpulkan data
disebut populasi. Adapun jumlah populasi dalam
penelitian ini  sebanyak 415 petani secara
keseluruhan yang ada di Desa Pesawaran.
b. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang akan diteliti. **Dalam hal ini teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling vyaitu data yang memiliki
kelompok subjek didasari atas ciri-ciri atau sifat-
sifat tertentu yang dipandang mempunyai
sangkutan yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat
yang sudah diketahui sebelumnya.™
Peneliti mengambil sampel sebanyak 10
orang yang dibagi menjadi 5 orang Rahin dan 5
orang Murtahin.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data digunakan untuk
memperoleh data yang diperlukan, baik yang
berhubungan dengan studi literatur maupun data yang

3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, 215.

“Ibid, 215.

15Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis
(Jakarta: Renaka Cipta, 1996), 104.
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dihasilkan dari data empiris. Penulis menggunakan

beberapa metode, yaitu:

a. Observasi

Metode observasi diartikan  sebagai

pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian.®®Dalam arti luas observasi sebenarnya
tidak hanya terbatas pada pengamatan, untuk
meneliti Kkhususnya yang berhubungan dengan
impelemtasi praktik gadai berakhir dengan
kepemilikan. Peneliti meninjau secara langsung
lokasi, tempat dan waktu terjadinya peraktek gadai
sawah tersebut.

b. Wawancara

Wawancara adalah proses percakapan

untuk mengontruksi mengenai orang, kejadian,
kegiatan, organisai, motivasi, perasaan dan
sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu
peristiva pewawancaraan yang mengajukan
pertanyaan dengan orang yang diwawancarai.*’ Ini
untuk memperoleh data atau informasi yang
diperlukan. Metode ini digunakan dalam
pengumpulan data untuk menegetahui secara
detail bagaimana pelaksanaan praktik gadai sawah
berakhir dengan kepemilikan. Dalam hal ini, yang
menjadi interview adalah orang yang yang sering
melakukan kegiatan tersebut. Cara yang digunakan
dalam mendapatkan informasi dari wawancara ini

8sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, 173.
"Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakatra: PT.Raja Grafindo
Persada, 2001), 124.
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dengan merekam dan mencatat percakapan antara
peneliti dan pihak yang melakukan penggadaian.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data-data
mengenai variable berupa catatan, buku, agenda,
dan sebagainya.'®Salah satu metode yang
digunakan untuk mencari data yang otentik yang
bersifat dokumentasi baik data itu yang berupa
catatan harian, memori atau catatan penting
lainnya. Adapun yang dimaksud dengan dokumen
disini adalah data atau dokumen tertulis.

5. Teknik Pengelolaan Data

a. Pemerikaan data (editing) yaitu mengoreksi
apakah data yang terkumpul sudah cukup lengkap,
sudah benar dan sudah sesuai dengan masalah.
Peneliti memeriksa kembali data yang didapat
dengan cara mengulang kembali hasil rekaman dan
catatan yang didapat dari wawancara.

b. Penandaan data (coding) yaitu memberikan catatan
atau tanda yang menyatakan jenis sumber data
(buku, literature, atau dokumen); pemegang hak
cipta (hama penulis, tahun penerbit); atau urutan
rumusan masalah (masalah pertama, masalah
kedua B dan seterusnya). Penandaan ini berfungsi
untuk membedakan bagia-bagian yang sesuai
dengan pembahasan yang akan digunakan oleh
peneliti.

c. Rekontruksi data (reconstructing) yaitu menyusun
ulang data secara terarur, berurutan, logis sehingga
mudah dipahami dan diinterprestasikan. Peneliti

18 exy J. Moeloeng, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 1987), 140.
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menyusun kembali data yang didapat agar menjadi
data yang logis dan mudah dipahami banyak
pihak.

d. Sistematisasi data (systematizing) yaitu
penempatan data menurut kerangka sistematika
bahasan berdasarkan urutan masalah.'® Data yang
didapat peneliti kemudian disusun sesuai dengan
sistemasi yang berlaku pada penelitian ini.

Teknik Menganalisis Data

Analisis data yang digunakan pada penelitian
ini merupakan analisis kualitatif. Analisis kualitatif
merupakan upaya sistematis dalam penelitian yang
bersifat pemaparan. Tujuannya untuk memperoleh
gambaran yang lengkap tentang keadaan hukum yang
berlaku ditempat tertentu.

Analisis kualitatif ini menggunakan metode
induktif. Induktif digunakan sebagai pendekatan
analisis untuk menemukan hasil dengan cara berpikir
dari yang khusus ke umum. Yaitu hal-hal kategori
khusus yang telah ditemukan akan mengarah pada
kategori umum.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, maka

diperlukan adanya sistematika pembahasan agar pembaca
mudah memahami skripsi ini. Adapun sistematika
tersebut dibagi dalam per bab, yaitu meliputi:

1.

BAB | Pendahuluan. Dalam BAB ini diuraikan
masalah-masalah yang erat kaitannya dengan
pembahasan skripsi sekaligus sebagai dasar dan
memberi penjelasan mengenbai skripsi ini, yang

¥ Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, 90-91.
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meliputi: penegasan judul, latar belakang masalah,
fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu yang relevan, metode penelitian, sistematika
pembahasan.

BAB Il Landasan teori. Yang meliputi : pengertian
akad (perjanjian), pembentukan akad, syarat-syarat
akad, macam-macam akad, pengetian gadai, dasar
hukum gadai, rukun gadai, syarat-syarat gadai,
penguasaan barang gadai, penambahan hutang dan
jaminan, tujuan dan manfaat gadai, barang yang
dijadikan gadai, berakhirnya waktu gadai, hak dan
kewajiban para pihak.

BAB 11l Deskripsi objek penelitian. Dalam BAB ini
penulisan uraiakan gambaran umum Desa Pesawaran
Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran yang
merliputi: sejarah berdirinya Desa Pesawaran, keadaan
grografis Desa Pesawaran, keadaan demokratis Desa
Pesawaran, struktur organisasi Desa Pesawaran dan
juga penulis uraikan penyajian fakta dan data
penelitian.

BAB IV Analisis penelitian. Yang meliputi: praktik
gadai sawah berakhir dengan kepemilikan Desa
Pesawaran  Kecamatan Kedondong Kabupaten
Pesawaran dan tinjuan hukum islam tentang praktik
gadai sawah berakhir dengan kepemilikan Desa
Pesawaran  kecamatan  Kedondong Kabupaten
Pesawaran.

BAB V Penutup. Dalam BAB ini penulis uraikan
kedalam dua sub yaitu kesimpulan dan rekomendasi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian dan penjelasan di atas mengenai tentang
praktik gadai sawah berakhir dengan kepemilikan di Desa

Pesawaran Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran

adalah sebagai berikut :

1. Gadai dalam padangan masyarakat desa Pesawaran
merupakan akad utang piutang dengan menjaminkan
sawah sebagai jaminan atas pinjaman uang kepada
penerima gadai. Dalam praktiknya rahin beberapa kali
menambah hutang, yang akhirnya hutang rahin
bertambah. Oleh karena itu, pihak pemberi gadai (rahin)
tidak dapat membayar hutang sehingga sawah yang
menjadi barang gadai di jual kepada pihak penerima gadai
(murtahin) dengan menambahkan kekurangan uang jual
beli sawah. Maka terjadilah praktik gadai sawah yang
berakhir dengan kepemilikan.

2. Gadai yang dilakukan masyarakat Desa Pesawaran
tersebut sebenarnya sudah merujuk kepada hukum Islam
dengan terpenuhinya rukun dan syarat gadai, namun
terdapat kecacatan dalam salah satu akadnya yakni pada
salah satu syarat gadai yaitu terletak pada permasalahan
batas waktu pengembalian hutang gadai yang tertera
dalam akad tersebut serta tidak adanya ketetapan uang
gadai sehingga membuat pihak pemberi gadai dapat
menambah uang gadai sewaktu-waktu. Sehingga penulis
melihat sesuatu itu tidak sesuai dengan hukum Islam.

71
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B. Rekomendasi

Dari uaraian kesimpulan diatas penulis memiliki

pandangan atau saran yang mungkin dapat dijadikan
masukan atau evaluasi untuk memperbaiki mengenai
masalah akad gadai yang terjadi di Desa Pesawaran dan
memberikan informasi yang dapat dijadikan pemahaman
baru bagi masyarakat Desa Pesawaran , adapun saran atau
evaluasi sebagai berikut:

1. Sebaiknnya dalam akad gadai tersebut disempurnakan lagi

yakni menggunakan batas waktu pengembalian hutang
gadai dan batasan uang pinjaman yang terus bertambah
sehingga tidak melebihi dari harga jual barang gadai
tersebut.

. Sebaiknya dalam hal meminjamkan uang kepada pihak

pemberi gadai jangan sampai ada niatan untuk
memanfaatkan akan hutang tersebut. Karena penulis
melihat adanya celah yang dimanfaatkan oleh pihak
penerima gadai agar hutang itu tetap dibiarakan semakin
bertambah supaya pihak pemberi gadai tidak sanggup
membayar kembali hutangnya dan lahan sawah / barang
gadai sehingga menjadi milik pihak penerima gadai.
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